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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting. Matemattgkmakan
oleh semua orang disegala kehidupan, karena matematika merupakaa sa
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Matemag#a |
merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan di seluruh dunia.
Salah satu materi dalam matematika tersebut adalah mistern spersamaan
linear dua variabel, materi ini merupakan tidak lanjut dari mpegsamaan garis
di kelas VIII SMP/MTs semester gasal.

Di dalam kehidupan sehari-hari materi ini sangat penting terudzhaan
kaitannya dengan matematika ekonomi. Materi sistem persanresar dua
variabel ini merupakan materi yang menjelaskan bagaimanan dadancari
himpunan penyelesaian dari dua persamaan linear atau lebih yaggunakan
variabel-variabel yang sama baik dengan menggunakan metode guéatikysi,
eliminasi, dan campuran, serta membahas bagaimana cara membuat dan
menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hag pankaitan
dengan materi ini. Penyelesaian dari sistem persamaan toeavariabel ini
merupakan pasangan terurut bilangan yang memenuhi semua perskaiaaan
sistem tersebtit.

Akan tetapi materi ini sangat berbeda dengan materi makentaihnya,
salah satu yang paling menonjol adalah tidak digunakannya rumuspgahg
melainkan langkah-langkah yang sistematis dalam mencari peajgt sistem
persamaan linear dua variabel tersebut. Sehingga materi init Saoogk jika
dalam metode pengajarannya melibatkan peserta didik secasurgngdan
menggunakan media pembelajaran yang praktis dan efisien sehihggapian

dapat memotivasi peserta didik belajar secara mandiri dimanapun dan kapanpun.
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Di dalam bukunya Azhar Arsyad menyatakan bahwa dalam suatisprose
belajar mengajar, ada dua unsur yang sangat penting, yaitu metodejar dan
media pembelajaranMetode pembelajaran adalah suatu teknik atau cara untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk keg#igan n
dan praktis guna mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan mediagpaaibel
itu sendiri merupakan alat bantu mengajar yang turut mempengétiuhj
kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan guru. Kombinasi
metode dan media pembelajaran yang serasi juga akan menimbulkanasua
proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi pkdirta
Sehingga dengan adanya suasana proses pembelajaran yang ngkayenan
bermakna tersebut akan menumbuhkan motivasi dan pandangan positif peserta
didik terhadap mata pelajaran matematika. Matematika tidak di@gindang
sebagai suatu mata pelajaran yang sulit dan menyeramkamtapdilik akan
lebih menikmati proses pembelajaran, serta pandangan akan kesemaman g
matematika sedikit demi sedikit akan terhapus karena kekreatifan dglam
meramu metode dan media pembelajaran.

Akan tetapi berbeda dengan realita yang terjadi di SMP N&jeri
Balapulang-Tegal, karena menurut hasil pengamatan dan wawancean de
guru matematika kelas VIII A bapak Kartomoyo, S. Pd. ternyat@ndgroses
belajar-mengajarnya peserta didik hanya bersikap pasiftetihat tidak ada
upaya dari diri peserta didik tersebut dalam hal mendalamérimang sudah
diajarkan. Hal ini bisa dilihat dalam kasus kesehariannya yaigihntmnyak
peserta didik yang belum mengerjakan tugas rumahnya dan nmewsig S
dijumpai buku paket matematika yang ditinggalkan oleh peserta didik rfj rua
kelas, bagaimana peserta didik mau belajar sedangkan buku pasaanyaak
dibawa pulang ke rumah. Terlebih lagi menurut bapak Kartomoyo on&ant
bahwa peserta didik sekarang telah menjadi korban kemajuan tekraogak
peserta didik tidak lagi menyadari mana waktunya untuk belajar nuama

waktunya bermain, hal ini terlihat jelas dengan masih banyapegarta didik
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yang ketahuan sedang asyik bermain HP pada jam pelajaran, phddieai

upaya pencegahan sudah dilakukan oleh pihak sekolah, akan tetapi hasilnya
masih nihil. Sehingga tidak khayal motivasi dan hasil belajar {gedelik pada
materi sistem persamaan linear dua variabel pada tahun segaltidak sesuai
dengan yang diharapkan.

Setelah melihat realita pembelajaran di SMP Negeri 2 Balagulegal
tersebut, peneliti melihat ada beberapa masalah yang sangegndmuh
terhadap menurunnya motivasi dan hasil belajar terutama pada pekek
sistem persamaan linear dua variabel. Masalah-masalabueestalah sebagai
berikut: pertamamateri ini sangat memerlukan ketekunan dan keaktifan peserta
didik dalam mencoba dan belajar mandiri, jadi tidak hanya sekedarmafahg
rumus, akan tetapi hal ini belum terlihat jelas dalam proses pegjara@nya.
Keduapenggunaan media pembelajaran yang masih monoton dan konvensional
seperti papan tulis dan buku paket saja sehingga membuat pesertardidik je
ketiga penggunaan telepon seluler/HP yang semakin menyebar ke mhdista
hal ini dibuktikan dengan hampir 65% peserta didik telah memiliki telepon
seluler/HP keempapenggunaan telepon seluler/HP masih sering disalahgunakan
seperti hanya digunakan untglame atau membukdacebookpada saat jam
pelajaran berlangsung.

Melihat realita dan permasalahan yang ada peneliti mencatawagkan
media pembelajarallobile Learning Pemilihan media pembelajaran ini karena
melihat Hal ini dapat dilihat dari data statistik bahwa dari 48 jumlah
penduduk Indonesia 45-50 juta di antaranya adalah pengguna/konsumers seluler.
Sedangkan sebagian dari jumlah pengguna ini adalah peserta didik, beadidi
kalangan akademisi. Telepon genggam yang dimiliki para pesdika diipun
konon rata-rata memiliki fitur-fitur yang sudah canggih dan mampu untuk
menjalankan aplikasi-aplikasi pembelajaran. Sehingga diharapkan dengan
menggunakan media pembelajaran yang begitu praktis ini peseikaddiott

mempelajari materi di-manapun dan kapanpun dia berada.
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Dari kenyataan ini, timbul sebuah pertanyaan dapatkah kita merkagkat
motivasi dan hasil belajar peserta didik dengan memanfaatkan tgkseloler
ini pada materi pokok sistem persamaan linear dua variabel?. Selgugga
menjawab pertanyaan tersebut peneliti mencoba melakukan penefiiakain
kelas dengan judulUPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK MELALUI MEDIA PEMBELAJARAN
MOBILE LEARNING PADA MATERI POKOK SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL KELAS VIII SEMESTER GASAL SMP
NEGERI 2 BALAPULANG-TEGAL TAHUN PELAJARAN 2011/2012” .

. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas dan agar permasalahan tetkitut
komplek maka peneliti membatasi sasaran penelitian sebagai berikut:
1. Sasaran penelitian terbatas pada peserta didik SMP NegeriaguBag-
Tegal kelas VIII A semester gasal, tahun pelajaran 2011/2012.
2. Sasaran penelitian terbatas pada materi pokok sistem pershnezandua
variabel.

3. Materi dalam sistem persamaan linear dua variabel ini terdanya pada

pengertian dan pembahasan metode-metode dalam menyelesaikan siste

persamaan linear dua variabel.

4. Sasaran motivasi belajar peserta didik terbatas pada motivagir balam
materi pokok sistem persamaan linear dua variabel.

5. Sasaran hasil belajar terbatas pada hasil belajar dalanelessmian soal

sistem persamaan linear dua variabel.

Dan untuk memudahkan dan menghindari salah penafsiran dalam

memahami judul skripsi ini, maka penulis menjelaskan beberajeh istang
terdapat dalam judul skripsi sebagai berikut:

1. Motivasi belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.

Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen cia se



potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatemfdrced
practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hataat
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita—cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus
diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, aehingg
seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yaggigbidan
semangat. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik menurut peneliti
adalah adanya peningkatan motivasi peserta didik yang diperoledngéet
yang diberikan oleh guru kepada peserta didik setelah evaluasi ditakuk
pada setiap siklus.
2. Hasil belajar

Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan
pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan tertentu. Hagitlyzeroleh
dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil befaj®eningkatan hasil
belajar peserta didik menurut peneliti adalah adanya peningkédapeserta
didik yang diperoleh dari tes evaluasi di akhir pertemuan siklus.

3. Media pembelajaraNlobile Learning

Menurut pendapat Gagne dan Briggs yang dikutip oleh Azhar Arsyad
secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran mellptityang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajasag Yy
terdiri dari antara lain buku, tape-recorder, kaset, video camedap vi
recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, tekgvidan

kompeter®

* Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@lakarta: PT Bumi Aksara, 2011),
him. 23.
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Media pembelajarafobile Learningmerupakan media pembelajaran
yang menggunakan fasilitas-fasilitas yang terdapat dal@rfteld¢pon seluler,
fasilitas-fasilitas tersebut misalnya aplikagiava, dan WAP. Media
pembelajaran yang dimaksud peneliti ini adalah produk yang telahlkiimasi
oleh PATK Matematika, maupun bahan ajar yang dapat diperoleh dari
internet melaluWAP.

4. Sistem persamaan linear dua variabel

Sistem persamaan linear dua variabel adalah dua persamaan atau lebih
yang menggunakan variabel-variabel yang samdkateri ini hanya terbatas
pada pengertian sistem persamaaan linear dua variabel dan metodie-
dalam mencari himpunan penyelesaiannya. Materi ini merupakan materi yang

diajarkan di kelas VIII SMP/MTs semester gasal tahun pelajaran 2011/2012.

Dari beberapa penjelasan di atas maka arti seutuhnya dari koighsi gni
adalah suatu upaya/usaha meningkatkan motivasi dan hasil belajaa k&
kelas VIII A dalam materi sistem persamaan linear duaalbali pokok
pembahasan pengertian dan metode-metode dalam menentukan pemyelesa
sistem persamaan linear dua variabel dari tahun pelajaran sepalumn
Meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik ini menurutipeaalah
peningkatan motivasi belajar yang diperoleh dari angket dan petangkasil
belajar yang diperoleh dari tes evaluasi pada setiap siklusgggngkan
mengenai media pembelajaréobile Learningyang dipakai adalah produk
PATK Matematika dan beberap&gebyang mengandung materi penelitian.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam peneiitiadapat
dirumuskan sebagai berikut :

" Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti LastiningsMatematika 2 SMP dan MTs untuk Kelas
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1. Bagaimana implementasi media pembelajdvinbile Learning pada materi
pokok sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII SM§eMN&
Balapulang-Tegal?

2. Apakah pembelajaran dengan menggunakan media pembeldjeaite
Learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi
pokok sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII SM§eMN&
Balapulang-Tegal?

3. Apakah pembelajaran dengan menggunakan media pembeldjeaite
Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 2 Balapulang-Tegal pada materi pokok sistem persanmaan tdua

variabel?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian :

a. Mengetahui implementasi penggunaan media pembelajatabile
Learningpada materi pokok sistem persamaan linear dua variabel di kelas
VIII SMP Negeri 2 Balapulang-Tegal.

b. Mengetahui dapat tidaknya pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaranMobile Learning dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik pada materi pokok sistem persamaan linear dua Vvaiiabe
kelas VIII SMP Negeri 2 Balapulang-Tegal.

c. Mengetahui dapat tidaknya pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajararMobile Learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Balapulang-Tegal pada magerkok
sistem persamaan linear dua variabel.

2. Manfaat Penelitian :

a. Bagi Peserta Didik
1) Memotivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matematika.
2) Peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran yang bermakna

dan menyenangkan.



3) Mengubah sikap dan pemikiran positif peserta didik pada mata
pelajaran matematika.

4) Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam materi pokok
persamaan linier dua variabel.

5) Peserta didik dapat belajar kapanpun dan di manapun berada dengan
menggunakan telepon seluler yang dimilikinya.

. Bagi Guru

1) Memotivasi guru dalam menumbuhkan kreativitas untuk melakukan
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan.

2) Guru dapat memanfaatkan media pembelajavinbile Learning
pada materi lainnya yang telah disediakan oleh Pusat Pengkajian da
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (P4TK)
Matematika.

3) Dengan meningkatnya hasil belajar dan antusias peserta didik
membuat guru lebih senang dan bersemangat dalam mengajar.

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan bahan kajian
untuk sekolah dalam upaya meningkatakan kualitas sekolah.

. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana
penggunaan model dan media pembelajaran yang baik dan
menyenangkan.



